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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menmkagk semua
pihak dapat memperoleh informasi secara melimpa&patc dan mudah dari
berbagai sumber dan tempat di dunia. Selain per&egdn yang pesat,
perubahan juga terjadi dengan cepat. Karenanyalulp@ kemampuan untuk
memperoleh, mengolah dan memanfaatkan informasukuitertahan pada
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan katmhpdfemampuan ini
membutuhkan pemikiran yang sistematis, logis dantiskryang dapat
dikembangkan melalui pembelajaran matematika. drordan Rising dalam
Russefendi (1993:43) menyatakan bahwa matematikdaladpola berfikir,
mengorganisasikan, pembuktian yang logis, matematik adalah bahasa yang
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cernelas dan akurat
representasinya dengan symbol dan padat, lebilpddrahasa symbol mengenai
ide dari pada mengenai bunyi.

Matematika merupakan salah satu komponen dari glemam mata
pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam igikad. Matematika
merupakan salah satu bidang studi yang mendukungeméangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Tidak mengherankan pikljaran matematika
diberikan kepada semua jenjang pendidikan mulai sikolah dasar sampai
perguruan tinggi. Belajar matematika menjadi begéating bagi manusia karena

melalui matematika manusia mampu berfikir dan bdek secara rasional, aktif,



kreatif, inovatif dan sistematis. Melalui matematikanusia dapat menyelesaikan
berbagai masalah,juga mampu melakukan rekayasalogkiyang sangat berguna
bagi kehidupan manusia dan melalui matematika glilaldup ini menjadi lebih
bermakna.

Kemampuan menggali dan menemukan juga harus @iksasva untuk
dapat memecahkan masalah dalam kehidupan seharidi@nggali dan
menemukan sendiri dalam belajar merupakan suatgapmman yang sangat
bermakna bagi siswa sehingga apa yang dipelajadapat tertanam kuat dalam
dirinya.

Berdasakan alasan di atas Departemen Pendidikaioréa (Depdiknas)
telah menyusun secara rinci tujuan pembelajaraemattka dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP ) 2006:45, yaitagai berikut :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitéar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, seaansesl akurat,
efesien dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,melakukanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusurti batlau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan mematmasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modehaarafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelgraha atau

media lain untuk memperjelas kedaan atau masalah.



5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika daétamdupannya,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan midatam mempelajari
matematika serta sikap ulet dan percaya diri d@gamecahan masalah.

Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari Ihbsiajar siswa dan
pemahaman serta penguasaan materi yang diberikakinMinggi tingkat
pemahaman dan penguasaan materi, maka makin poggtingkat keberhasilan
pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran matemalidaat diukur melalui
tingkat kemampuan siswa dalam memahami dan merarap&rbagai konsep
untuk memecahkan masalah dan pada akhirnya mampoaps prestasi yang
baik.

Namun sampai saat ini masih banyak terdengar kelubahwa
matematika adalah pelajaran yang membosankan, trdaiarik dan cenderung
tidak disukai anak-anak sehingga hasil belajareyaah. Indikasi dari rendahnya
hasil belajar matematika tersebut dapat dilihat digai rata-rata pada setiap test
matematika yang dilaksanakan. Nilai yang di ragwsal pada materi perkalian
bilangan bulat di kelas V belum mencapai targeteia Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapakn yaitu 60. Pada materkgalian bilangan bulat nilai
yang di raih siswa pada akhir pembelajaran masihdaedi bawah target yang
ditetapkan. Sedangkan target yang ingin di capalakd75 % siswa kelas V
diharapkan dapat memperoleh nilai lebih besar 60.

ltulah data hasil belajar yang diperoleh peneliti tdmpat peneliti
mengajar. Salah satu kendala dari rendahnya hakijab matematika tersebut
adalah dalam pembelajaran di sekolah guru masihgguwerakan cara-cara

tradisional atau konvesional. Dalam pembelajarasigwa bekerja untuk dirinya



sendiri, mata ke papan tulis dan penuh perhati@mdengar, mencatat, dan hanya
guru yang membuat keputusan sedangkan siswa psifbelajaran tidak
mengkaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswatikya banyak siswa mampu
menyajikan hapalan yang baik terhadap materi pelajdetapi mereka tidak
memahaminya. Mereka tidak mampu menghubungkan aamjga yang mereka
pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut dkaergunakan atau
dimanfaatkan.

Untuk menjawab semua permasalahan yang timbul dakmbelajaran
matematika terutama yang berkaitan dengan hasdjdrelyang rendah, maka
upaya inovatif harus segera dilakukan. Salah satadhalah dengan menerapkan
berbagai strategi, metode, dan pendekatan yang tiggagan kondisi siswa
ataupun materi. Penggunaan pendekatan yang teppat danemberikan
kesempatan kepada siswa untuk berargumentasi, @a@n mengemukakan
pendapat, berfikir, bernalar, memecahkan masalah rdanerapkan konsep-
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. fRumske (1991:9)
Mengemukakan bahwa ada sepuluh faktor yang mempéng&eberhasilan
siswa dalam belajar, antara lain : (a) kecerdasavas (b) kesiapan belajar siswa,
(c) bakat yang dimiliki siswa,(d) kemauan belajsng, (e) minat siswa, (f) cara
penyajian materi, (g) pribadi dan sikap guru, (hlasana pengajaran, (i)
kompetensi guru,(j) kondisi masyarakat luas.

Guru sebagai motivator dan fasilitator dalam pewrgbehn harus dapat
menyusun strategi bagaimana menyampaikan mateiy ydan disampaikan
sehingga semua siswa dapat menggunakan dan memmgadabih lama, guru

harus dapat menciptakan suasana belajar yang kie#fif, menyenagkan dan



bermakna. Siswa perlu dibiasakan memecahkan masa@hemukan sesuatu
yang berguna bagi dirinya dan bergelut dengan dde-iSiswa harus
mengkontruksi pengetahuan di benak mereka seAdas. dasar itu pembelajaran
harus dikemas menjadi proses mengkontrukasi bulearenma pengetahuan.

Salah satu strategi pembelajaran yang dikemband&agan tujuan agar
pembelajaran berjalan dengan produktif dan bermalaga siswa adalah strategi
pembelajaran kontekstuaCgntextual Teaching and Learning) yang selanjutnya
disebut CTL. Pendekatan kontekstual ataatextual Teaching and Learning
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaithatara materi
pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswadamorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya denmgamerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Pendekatan kontdkistkias pada siswa sebagai
pembelajar yang aktif dan memberikan rentang yaag lentang peluang-peluang
belajar bagi siswa yang menggunakan kemampuan-kpoamakademik mereka
untuk memecahkan masalah-masalah kehidupan nyatag yeompleks
(Depdiknas, 2002:15).

Pembelajaran matematika dengan pendekatan koraekstapat
memberikan peluang pada siswa untuk aktif menglk&sir pengetahuan
matematika. Dalam menyelesaikan suatu masalah girdali masalah-masalah
yang dapat dibayangkan oleh siswa, siswa dibereli@ban menemukan strategi
sendiri dan secara perlahan-lahan guru membimbiswas menyelesaikan
masalah tersebut. Pada pembelajaran CTL guru tidakgharuskan siswa

menghafal fakta-fakta tetapi hendaknya guru menaprosiswa untuk



mengkontruksi pengetahuan di benak mereka sendelalM CTL siswa

diharapkan belajar melalui mengalami bukan mengdhafa

Dari pembahasan di atas, peneliti memandang periukunengadakan

penelitian tentang pendekatan kontekstual dalambpkgaran matematika di

kelas V untuk meningkatkan hasil belajar siswa kedkdasar.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikbmradi atas dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaiman pelaksanaan pendekatan kontekstual dalambgtajaran
matematika?

Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran m#amadengan
menggunakan pendekatan kontekstual?

Apakah pendekatan kontekstual dapat meningkatkasil Haelajar

matematika tentang perkalian bilangan bulat?

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalahpgda:

. Materi matematika yang diterima siswa selama ptaeliberlangsung

adalah materi perkalian bilangan bulat.

Upaya meningkatkan hasil belajar matematika pad&apan bilangan
bulat.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan

kontekstual.



D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakaka tujuan
penelitian dengan menggunakan "pendekatan kontmkstotuk meningkatkan
hasil belajar siswa terhadap pembelajaran mateansgiktang perkalian bilangan
bulat” adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendekatan kontekstdalam
pembelajaran matematika.
2. Untuk mengetahui respon siswa dalam pembelajardaamagika dengan
menggunakan pendekatan kontekstul.
3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswatatey perkalian

bilangan bulat dengan menggunakan pendekatan lstngtk

E. Mafaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat:

1. Bagi Siswa, penelitian ini dapat memberikan pengala kepada siswa
bahwa belajar matematika itu menyenangkan denganikéhn akan
menumbuhkan minat dan motivasi untuk belajar mati&maehingga
dapat meningkatkan hasil belajar.

2. Bagi Guru, dengan penelitian ini guru memperolehwasan dalam
memilih dan menggunakan alternatif pembelajarangytepat dalam
menyampaikan materi matematika ,sehingga dapat erbaigi proses

pembelajaran, dan mengembangkan profesionalismekagnya.



3. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat memberi manfdatam melakukan
inovasi kegiatan pembelajaran sehingga lebih aktigatif, efektif ,
menyenangkan dan bermakna.

4. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat memberikan manfderupa
meningkatnya hasil belajar siswa khususnya pad&a npalajaran

matematika dan mata pelajaran lain pada umumnya.

F. Definisi Operasional
Dengan memperhatikan judul penelitian, ada belbersijah yang perlu
dijelaskan agar tidak terjadi salah penafsiran.

1. PendekatarContextual Teaching and Learning ( CTL), adalah konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara matsmbelajaran
dengan situasi dunia nyata siswa dan membuat semabuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dalam peneramandalam
kehidupan mereka sehari-hari.

2. Hasil belajar adalah perubahan berupa keterampilkegakapan,
kebiasaan, sikap, pengertian, pengetahuan dan iagregang lebih

dikenal dengan istilah kognitif, afektif dan psikotor.

G. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Ne@#kuda 02 Desa
Bojongnangka Kecamatan Gunungputri Kabupaten Bkeglais V dengan jumlah
siswa adalah 30 orang yang terdiri dari 14 siswa-léki dan 16 siswa

perempuan.






